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Abstrak 

Pendidikan Agama Islam di Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam menghadapi era digital 
yang terus berkembang. Artikel ini mengkaji strategi pengembangan kurikulum Pendidikan Agama 
Islam yang responsif terhadap revolusi digital serta implikasi jangka panjangnya. Melalui analisis 
literatur dan studi kasus, penulis menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dapat meningkatkan 
aksesibilitas, relevansi, dan efektivitas pembelajaran agama Islam. Hasil dari penelitian ini 
menyarankan perlunya strategi yang terintegrasi dengan baik dan pembaruan kurikulum yang terus-
menerus untuk menjawab tuntutan zaman yang semakin kompleks. 
Kata Kunci: Digitalisasi, Kurikulum, Strategi Pengembangan, Implikasi Jangka Panjang 
 

Abstract 
Islamic religious education in Indonesia faces significant challenges in facing the ever-growing digital era. 
This article examines strategies for developing an Islamic Religious Education curriculum that is 
responsive to the digital revolution and its long-term implications. Through literature analysis and case 
studies, the author shows that the integration of digital technology can increase the accessibility, relevance 
and effectiveness of Islamic religious learning. The results of this research suggest the need for well-
integrated strategies and continuous curriculum updates to respond to the demands of increasingly 
complex times. 
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PENDAHULUAN 
Revolusi digital telah mengubah paradigma pendidikan global, termasuk Pendidikan 

Agama Islam, dengan menghadirkan peluang dan tantangan baru dalam pengembangan 
kurikulum. Adopsi teknologi digital menjadi krusial untuk mempertahankan relevansi 
pendidikan agama Islam di era yang semakin terhubung ini. Artikel ini menjelaskan strategi 
konkret dan implikasi dari penerapan teknologi dalam pengembangan kurikulum Pendidikan 
Agama Islam di Indonesia. Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran sentral dalam 
pembentukan karakter dan nilai-nilai spiritual masyarakat Indonesia. Namun, tantangan 
globalisasi dan revolusi teknologi digital menuntut adopsi yang cepat dan efektif dalam 
pengembangan kurikulum PAI agar tetap relevan dan adaptif di era kontemporer ini. Revolusi 
digital, yang telah merambah ke segala aspek kehidupan, menawarkan peluang signifikan 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pendidikan agama Islam, sekaligus menantang 
paradigma tradisional pengajaran. 

Di Indonesia, upaya untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam kurikulum PAI telah 
menjadi fokus perhatian dalam literatur pendidikan. Misalnya, penelitian oleh Abdullah (2019) 
menyoroti bahwa digitalisasi dapat memperluas aksesibilitas pembelajaran agama Islam ke 
berbagai daerah, sementara Susanto (2020) menekankan pentingnya adaptasi konten 
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pembelajaran agama Islam melalui teknologi untuk menjawab tuntutan pesatnya 
perkembangan zaman. Dalam konteks ini, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengeksplorasi strategi konkret dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang 
yang ditawarkan oleh revolusi digital dalam konteks PAI di Indonesia. Artikel ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi strategi integrasi teknologi dalam pengembangan kurikulum PAI di 
Indonesia serta menganalisis implikasi jangka panjangnya. Dengan memadukan pendekatan 
analisis literatur dan studi kasus, artikel ini tidak hanya menguraikan strategi yang dapat 
diterapkan, tetapi juga mengkaji dampaknya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 
agama Islam dan persiapan generasi muda menghadapi tantangan global yang semakin 
kompleks. Pengembangan kurikulum PAI yang responsif terhadap revolusi digital bukan 
sekadar tuntutan zaman, tetapi juga kewajiban moral dalam mempersiapkan generasi yang 
beriman, cerdas, dan beradaptasi dengan perubahan zaman. Dalam konteks ini, integrasi 
teknologi dalam pendidikan agama Islam diharapkan tidak hanya mengikuti tren, tetapi juga 
menjadi pendorong utama transformasi positif dalam pendidikan karakter dan spiritualitas 
masyarakat Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis konten untuk mengevaluasi dampak dan 
efektivitas integrasi teknologi dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam. Data 
diperoleh dari literatur akademik, buku, dan jurnal yang berfokus pada digitalisasi dalam 
pendidikan Islam di Indonesia. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pemanfaatan Platform Pembelajaran Online 

Implementasi platform digital untuk memfasilitasi pembelajaran interaktif dan 
kolaboratif dalam memahami ajaran agama Islam. Penggunaan teknologi digital, khususnya 
platform pembelajaran online, telah menjadi salah satu aspek penting dalam transformasi 
pendidikan agama Islam di Indonesia. Dalam konteks pengembangan kurikulum, pemanfaatan 
platform pembelajaran online menawarkan berbagai potensi untuk meningkatkan 
aksesibilitas, kualitas, dan interaktifitas pembelajaran agama Islam di era digital saat ini. 
a. Peningkatan Aksesibilitas. Pemanfaatan platform pembelajaran online memungkinkan 

siswa untuk mengakses materi pembelajaran agama Islam secara fleksibel dan mandiri, 
tanpa terbatas oleh waktu dan tempat. Studi oleh Anwar (2021) menunjukkan bahwa 
integrasi platform pembelajaran online secara signifikan memperluas jangkauan 
pembelajaran agama Islam ke daerah-daerah terpencil yang sebelumnya sulit dijangkau oleh 
sistem pendidikan konvensional. 

b. Penyediaan Konten Interaktif dan Kolaboratif. Platform pembelajaran online 
memungkinkan pembuatan dan penggunaan konten interaktif, seperti video pembelajaran, 
simulasi interaktif, dan diskusi daring, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
memahami ajaran agama Islam. Menurut penelitian oleh Yusuf (2020), konten-konten ini 
tidak hanya menyajikan informasi secara menarik tetapi juga mendorong siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Pelatihan Guru dalam Penggunaan Teknologi. Keberhasilan implementasi platform 
pembelajaran online juga bergantung pada kesiapan dan keterampilan guru dalam 
memanfaatkan teknologi ini secara efektif. Pelatihan terstruktur bagi guru tentang 
penggunaan platform pembelajaran online menjadi krusial untuk memaksimalkan potensi 
teknologi dalam mendukung pembelajaran agama Islam. Hasil dari penelitian oleh Rahman 
(2019) menunjukkan bahwa guru yang terlatih secara teknologi dapat lebih efektif dalam 
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menyampaikan materi agama Islam dengan memanfaatkan fitur-fitur interaktif yang 
disediakan oleh platform pembelajaran online. 

d. Implikasi untuk Masa Depan. Pemanfaatan platform pembelajaran online dalam 
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam tidak hanya memberikan akses yang 
lebih luas terhadap pendidikan agama Islam, tetapi juga mempersiapkan generasi muda 
untuk menghadapi tantangan global di era digital. Namun, tantangan seperti aksesibilitas 
infrastruktur teknologi dan perlunya kebijakan pendukung perlu diatasi untuk memastikan 
efektivitas implementasi ini dalam skala nasional. 

 
Pengembangan Konten Multimedia 

Pembuatan konten multimedia yang mendukung berbagai metode pengajaran untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa. Pengembangan konten multimedia dalam kurikulum 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu strategi penting dalam memanfaatkan revolusi 
digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Konten multimedia mencakup berbagai 
bentuk media seperti video, audio, animasi, dan grafik interaktif yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan efektif. Implementasi 
konten multimedia dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan untuk 
memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga untuk mengakomodasi berbagai gaya 
belajar dan memperkuat pemahaman konsep-konsep keagamaan. Manfaat Konten Multimedia: 
a. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Konten multimedia dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar-mengajar. Dengan menggunakan elemen visual dan audio, siswa 
dapat lebih mudah memahami dan mengingat materi yang disampaikan. Penelitian oleh Sari 
(2018) menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran interaktif dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa. 

b. Mendukung Berbagai Gaya Belajar: Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, seperti 
visual, auditori, dan kinestetik. Konten multimedia memungkinkan penyampaian materi 
yang dapat diakses oleh berbagai gaya belajar tersebut. Menurut Sugiono (2019), 
penggunaan multimedia dalam pembelajaran agama Islam membantu siswa dengan 
berbagai preferensi belajar untuk lebih mudah memahami materi. 

c. Menyediakan Sumber Belajar yang Fleksibel: Konten multimedia dapat diakses kapan saja 
dan di mana saja, memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar sesuai dengan waktu 
dan tempat yang mereka pilih. Hal ini sangat penting terutama dalam situasi pandemi 
COVID-19 di mana pembelajaran jarak jauh menjadi kebutuhan mendesak. 

 
Strategi Pengembangan Konten Multimedia 
a. Kolaborasi antara Pendidik dan Pengembang Teknologi: Pengembangan konten multimedia 

yang efektif memerlukan kolaborasi antara pendidik dan pengembang teknologi. Pendidik 
berperan dalam menentukan materi dan tujuan pembelajaran, sementara pengembang 
teknologi bertanggung jawab untuk merancang dan memproduksi konten multimedia yang 
sesuai. 

b. Pemanfaatan Platform Digital: Platform digital seperti YouTube, Learning Management 
System (LMS), dan aplikasi pembelajaran online dapat digunakan untuk mendistribusikan 
konten multimedia. Menurut Widiastuti (2020), penggunaan platform digital dalam 
pembelajaran agama Islam memfasilitasi akses yang lebih luas dan efisien terhadap materi 
pembelajaran. 

c. Evaluasi dan Penyesuaian Berkelanjutan: Konten multimedia harus terus dievaluasi dan 
disesuaikan berdasarkan umpan balik dari siswa dan perkembangan teknologi terbaru. 
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Evaluasi berkala memungkinkan pendidik untuk mengetahui efektivitas konten yang 
digunakan dan melakukan perbaikan yang diperlukan. 

d. Implikasi Penggunaan Konten Multimedia. Penggunaan konten multimedia dalam 
kurikulum Pendidikan Agama Islam memiliki implikasi yang signifikan. Pertama, hal ini 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan membuat materi lebih menarik dan 
mudah dipahami. Kedua, penggunaan multimedia dapat memperluas akses pendidikan 
agama Islam ke berbagai daerah, termasuk daerah terpencil. Namun, tantangan seperti 
ketersediaan infrastruktur teknologi dan kesiapan guru dalam menggunakan teknologi 
harus diatasi untuk memaksimalkan manfaat dari konten multimedia. 

 
Pelatihan Guru dalam Penggunaan Teknologi 

Pelatihan terstruktur bagi guru untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat pembelajaran 
yang efektif dan berdaya guna. Pelatihan guru dalam penggunaan teknologi menjadi salah satu 
aspek kunci dalam keberhasilan integrasi teknologi dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
Teknologi yang berkembang pesat membutuhkan kesiapan dari para pendidik untuk mampu 
mengaplikasikan dan memanfaatkan perangkat digital dalam proses pembelajaran. Tanpa 
pelatihan yang memadai, teknologi yang tersedia tidak akan memberikan dampak signifikan 
pada peningkatan kualitas pendidikan. Tujuan utama dari pelatihan guru dalam penggunaan 
teknologi adalah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru dalam memanfaatkan alat 
dan platform digital secara efektif dan efisien. Pelatihan ini bertujuan untuk: 
a. Membekali guru dengan keterampilan teknis dasar dan lanjutan dalam penggunaan 

perangkat digital. 
b. Meningkatkan pemahaman guru tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. 
c. Mendorong inovasi dalam metode pengajaran dengan menggunakan teknologi. 
 

Pelatihan guru dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk: 
a. Workshop dan Seminar: Workshop yang intensif dan seminar yang mendalam untuk 

memberikan pengetahuan praktis dan teori terkait penggunaan teknologi dalam pendidikan. 
b. Pelatihan Online: Kursus online yang fleksibel dan dapat diakses kapan saja, membantu guru 

belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri. 
c. Pendampingan dan Mentoring: Program pendampingan di mana guru yang lebih 

berpengalaman dalam penggunaan teknologi memberikan bimbingan kepada rekan-rekan 
mereka yang kurang berpengalaman. 

d. Komunitas Pembelajaran: Membentuk komunitas belajar bagi guru untuk berbagi 
pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya terkait penggunaan teknologi dalam 
pengajaran. 

 

Konten pelatihan harus mencakup aspek-aspek berikut: 
a. Dasar-Dasar Teknologi: Memperkenalkan perangkat keras dan perangkat lunak dasar yang 

digunakan dalam pendidikan. 
b. Platform Pembelajaran Digital: Pelatihan dalam menggunakan platform pembelajaran 

seperti Google Classroom, Moodle, atau platform lokal yang relevan. 
c. Pembuatan Konten Digital: Mengajarkan cara membuat materi pembelajaran digital yang 

interaktif, termasuk video, presentasi, dan bahan ajar online. 
d. Manajemen Kelas Digital: Strategi untuk mengelola kelas secara efektif dalam lingkungan 

pembelajaran digital, termasuk penggunaan alat komunikasi dan kolaborasi. 
e. Keamanan dan Privasi: Pengetahuan tentang praktik terbaik dalam menjaga keamanan data 

dan privasi siswa dalam penggunaan teknologi. 
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Meskipun pelatihan guru dalam penggunaan teknologi sangat penting, terdapat beberapa 
tantangan yang harus diatasi, antara lain: 
a. Ketersediaan Infrastruktur: Tidak semua sekolah memiliki akses yang memadai terhadap 

infrastruktur teknologi yang diperlukan untuk pelatihan. 
b. Kesiapan Guru: Perbedaan tingkat keterampilan dan kesiapan mental di antara guru dalam 

menerima dan mengadopsi teknologi baru. 
c. Pendanaan: Keterbatasan anggaran untuk menyelenggarakan pelatihan berkualitas dan 

berkelanjutan. 
d. Keterbatasan Waktu: Kesulitan dalam menyesuaikan jadwal pelatihan dengan kesibukan 

dan tanggung jawab guru. 
 

Pelatihan guru dalam penggunaan teknologi memiliki implikasi yang luas bagi 
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam. Dengan kompetensi yang meningkat, guru 
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa. 
Rekomendasi untuk pengembangan pelatihan guru meliputi: 
a. Kolaborasi dengan Institusi Teknologi: Kerjasama dengan institusi yang memiliki keahlian 

dalam teknologi untuk menyelenggarakan pelatihan. 
b. Pengembangan Program Pelatihan Berkelanjutan: Program pelatihan yang berkelanjutan 

untuk memastikan guru selalu up-to-date dengan perkembangan teknologi terbaru. 
c. Peningkatan Akses Infrastruktur: Investasi dalam infrastruktur teknologi untuk memastikan 

semua sekolah memiliki akses yang memadai. 
d. Pendekatan Personalisasi: Menyediakan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu guru, mengingat perbedaan tingkat keterampilan yang ada. 
 
Implikasi untuk Masa Depan 

Penerapan strategi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas pendidikan 
agama Islam di Indonesia, tetapi juga mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan 
global yang semakin kompleks. Namun, tantangan seperti aksesibilitas teknologi dan 
kebutuhan akan infrastruktur yang memadai perlu diatasi secara komprehensif. Penggunaan 
teknologi digital dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam tidak hanya 
mempengaruhi cara pengajaran dan pembelajaran saat ini tetapi juga memiliki implikasi jangka 
panjang yang signifikan. Implikasi ini mencakup berbagai aspek, termasuk peningkatan 
kualitas pendidikan, aksesibilitas, serta kesiapan siswa dan guru dalam menghadapi tantangan 
global. Berikut adalah pembahasan rinci mengenai implikasi untuk masa depan dari revolusi 
digital dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam: 
 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Integrasi teknologi digital dalam kurikulum memungkinkan penciptaan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dan dinamis. Teknologi seperti e-learning, aplikasi pembelajaran, 
dan alat kolaborasi online dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna. Menurut Rahayu (2020), penggunaan 
teknologi dalam pendidikan agama Islam dapat membantu siswa memahami materi dengan 
cara yang lebih relevan dan kontekstual, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan 
memotivasi mereka untuk belajar secara mandiri. Peningkatan kualitas pembelajaran 
merupakan salah satu tujuan utama dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
Dengan kemajuan teknologi digital, terdapat peluang besar untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan menarik bagi siswa. Penggunaan teknologi tidak 
hanya meningkatkan aksesibilitas tetapi juga mendukung berbagai metode pengajaran yang 
dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. 
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Pemanfaatan Teknologi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
E-Learning dan Pembelajaran Daring Penggunaan platform e-learning telah menjadi salah 

satu cara paling efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut studi oleh Rahayu 
(2020), e-learning memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan 
di mana saja, sehingga memperluas jangkauan pendidikan. Selain itu, pembelajaran daring 
dapat mencakup berbagai media seperti video, audio, dan teks yang mendukung berbagai gaya 
belajar siswa. Interaktivitas dan Partisipasi Aktif Teknologi digital memungkinkan 
pembelajaran yang lebih interaktif, di mana siswa dapat terlibat secara aktif melalui kuis 
daring, diskusi forum, dan simulasi interaktif. Yusuf (2021) menyatakan bahwa metode 
pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, yang pada 
akhirnya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Personalisasi 
Pembelajaran Teknologi memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana materi dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. Platform pembelajaran 
adaptif dapat menyediakan rencana pembelajaran yang dipersonalisasi, membantu siswa yang 
lambat dalam belajar untuk mengejar ketertinggalan tanpa merasa tertekan. Penelitian oleh 
Hasanah (2019) menunjukkan bahwa personalisasi pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa secara signifikan. Pengembangan Keterampilan Abad 21 Integrasi teknologi 
dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam juga membantu siswa mengembangkan 
keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital, pemecahan masalah, dan kolaborasi. 
Keterampilan ini penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. Nugroho 
(2018) menekankan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu siswa 
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. 
 
Tantangan dalam Implementasi Teknologi 

Meskipun manfaatnya jelas, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi teknologi 
untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Tantangan ini meliputi ketersediaan infrastruktur 
teknologi, pelatihan guru, dan kesiapan siswa. Menurut Syafii (2019), upaya kolaboratif antara 
pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat diperlukan untuk mengatasi tantangan ini 
dan memastikan implementasi yang berhasil. 
 
Aksesibilitas Pendidikan 

Salah satu implikasi paling signifikan dari revolusi digital adalah peningkatan 
aksesibilitas pendidikan. Teknologi digital memungkinkan penyampaian materi pembelajaran 
kepada siswa di daerah terpencil yang mungkin sebelumnya tidak memiliki akses ke 
pendidikan berkualitas. Penelitian oleh Syafii (2019) menunjukkan bahwa platform 
pembelajaran online dapat menjangkau lebih banyak siswa dan menyediakan peluang belajar 
yang setara, tanpa terbatas oleh geografi. Ini sangat penting untuk memastikan inklusivitas 
dalam pendidikan agama Islam. Penggunaan teknologi digital dalam pengembangan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam memiliki potensi besar untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan 
di Indonesia. Aksesibilitas ini tidak hanya mencakup kemampuan siswa untuk mengakses 
materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja, tetapi juga mencakup inklusivitas 
pendidikan yang lebih luas, memungkinkan pendidikan agama Islam untuk mencapai 
komunitas yang sebelumnya terpinggirkan. Berikut adalah pembahasan rinci mengenai 
implikasi aksesibilitas pendidikan dalam konteks revolusi digital. 
a. Peningkatan Jangkauan Pendidikan. Revolusi digital memungkinkan penyampaian 

pendidikan agama Islam ke daerah-daerah terpencil yang sebelumnya sulit dijangkau oleh 
sistem pendidikan konvensional. Menurut Rahman (2020), platform pembelajaran online 
memungkinkan siswa di daerah terpencil untuk mengakses materi pembelajaran yang sama 



JLEB: Journal of Law Education and Business 
E-ISSN: 2988-1242 P-ISSN: 2988-604X 

Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 
 

 
Maslani, dkk. – Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 1462 

dengan siswa di perkotaan. Hal ini berarti bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang 
setara untuk mendapatkan pendidikan agama Islam berkualitas tanpa harus pindah ke kota 
besar atau sekolah dengan fasilitas yang lebih baik. 

b. Fleksibilitas Pembelajaran. Dengan adanya teknologi digital, pembelajaran agama Islam 
dapat dilakukan secara fleksibel. Siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja, sesuai 
dengan kecepatan dan gaya belajar mereka masing-masing. Hal ini sangat bermanfaat bagi 
siswa yang memiliki keterbatasan waktu karena faktor pekerjaan atau kewajiban keluarga. 
Studi oleh Maulana (2019) menunjukkan bahwa fleksibilitas ini tidak hanya meningkatkan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran tetapi juga memungkinkan mereka untuk lebih 
mendalami materi ajaran Islam. 

c. Inklusivitas Pendidikan. Teknologi digital memungkinkan inklusivitas yang lebih besar 
dalam pendidikan agama Islam. Siswa dengan kebutuhan khusus, seperti disabilitas fisik 
atau kognitif, dapat lebih mudah mengakses materi pembelajaran melalui platform digital 
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Menurut Nurhayati (2021), penggunaan 
teknologi seperti teks ke suara, video pembelajaran, dan alat bantu interaktif lainnya dapat 
membantu siswa dengan kebutuhan khusus untuk mengikuti pelajaran agama Islam dengan 
lebih efektif dan bermakna. 

d. Reduksi Kesenjangan Pendidikan. Integrasi teknologi digital dalam pendidikan agama Islam 
juga berpotensi untuk mereduksi kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan 
pedesaan. Dengan adanya akses ke sumber daya digital, siswa di pedesaan dapat belajar dari 
materi dan guru yang sama dengan siswa di perkotaan. Penelitian oleh Abdullah (2018) 
mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan agama Islam dapat 
mengurangi disparitas pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

e. Dukungan Kebijakan dan Infrastruktur. Untuk mewujudkan potensi aksesibilitas yang 
ditawarkan oleh teknologi digital, diperlukan dukungan kebijakan yang kuat dan investasi 
dalam infrastruktur teknologi. Pemerintah dan institusi pendidikan harus bekerja sama 
untuk menyediakan akses internet yang memadai, perangkat digital, dan pelatihan bagi guru 
dan siswa. Studi oleh Suryadi (2019) menekankan pentingnya kebijakan pemerintah dalam 
mendorong penggunaan teknologi di sektor pendidikan, termasuk penyediaan infrastruktur 
yang memadai di seluruh wilayah Indonesia. 

 
Kesiapan Siswa Menghadapi Tantangan Global 

Dengan mengintegrasikan teknologi digital dalam kurikulum, siswa akan lebih siap 
menghadapi tantangan global di masa depan. Keterampilan seperti literasi digital, pemecahan 
masalah, dan kolaborasi online menjadi semakin penting di dunia yang semakin terhubung ini. 
Hal ini sejalan dengan temuan dari studi oleh Nugroho (2018), yang menyatakan bahwa siswa 
yang terlatih dalam penggunaan teknologi akan lebih kompetitif di pasar kerja global dan lebih 
siap untuk berkontribusi pada masyarakat digital. 
 

Pengembangan Profesional Guru 
Revolusi digital juga memiliki implikasi penting bagi pengembangan profesional guru. 

Guru perlu terus meningkatkan keterampilan digital mereka untuk memanfaatkan teknologi 
secara efektif dalam pengajaran. Pelatihan berkelanjutan dan pengembangan profesional 
menjadi krusial untuk memastikan bahwa guru tidak hanya mampu menggunakan teknologi 
tetapi juga dapat mengintegrasikannya dengan baik dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
Studi oleh Suryani (2020) menyoroti bahwa pelatihan yang komprehensif bagi guru dapat 
meningkatkan kualitas pengajaran dan membuat proses belajar-mengajar lebih efektif dan 
menarik. 
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Tantangan dan Hambatan 
Meskipun banyak manfaat, penerapan teknologi digital dalam kurikulum juga 

menghadapi beberapa tantangan. Tantangan utama termasuk ketersediaan infrastruktur 
teknologi, terutama di daerah terpencil, dan kesiapan mental serta teknis guru dan siswa. Selain 
itu, isu keamanan dan privasi data menjadi perhatian penting yang harus diatasi untuk 
memastikan penggunaan teknologi yang aman dan bertanggung jawab. Sebuah penelitian oleh 
Hasanah (2019) menyarankan perlunya kebijakan yang mendukung dan investasi yang 
signifikan dalam infrastruktur teknologi untuk mengatasi tantangan ini. 
 
KESIMPULAN 

Revolusi digital telah membuka peluang baru dalam pengembangan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di Indonesia. Integrasi teknologi digital tidak hanya meningkatkan 
aksesibilitas dan kualitas pembelajaran tetapi juga menyiapkan siswa untuk menghadapi 
tantangan global di masa depan. Penggunaan platform pembelajaran online, pengembangan 
konten interaktif, dan pelatihan guru dalam pemanfaatan teknologi menjadi strategi kunci 
dalam mengimplementasikan revolusi digital ini. Peningkatan aksesibilitas pendidikan melalui 
teknologi digital memungkinkan siswa di daerah terpencil untuk mendapatkan pendidikan 
agama yang setara dengan siswa di perkotaan. Selain itu, fleksibilitas pembelajaran 
memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan waktu mereka masing-
masing, yang sangat penting untuk mendukung partisipasi dan pemahaman yang lebih dalam. 
Teknologi juga memungkinkan inklusivitas yang lebih besar dalam pendidikan, terutama bagi 
siswa dengan kebutuhan khusus, melalui penggunaan alat bantu digital yang dapat disesuaikan. 
Pentingnya teknologi dalam mendukung pembelajaran inklusif. Selain itu menunjukkan bahwa 
teknologi dapat mengurangi kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, 
memperkuat pemerataan kualitas pendidikan agama Islam di seluruh Indonesia. Namun, untuk 
mencapai potensi penuh dari revolusi digital ini, diperlukan dukungan kebijakan dan investasi 
dalam infrastruktur teknologi. Pemerintah dan lembaga pendidikan harus bekerja sama untuk 
menyediakan akses internet yang memadai, perangkat digital, dan pelatihan bagi guru dan 
siswa. Pentingnya peran kebijakan pemerintah dalam mendorong penggunaan teknologi di 
sektor pendidikan. Secara keseluruhan, revolusi digital dalam pengembangan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas dan 
aksesibilitas pendidikan. Dengan strategi yang tepat dan dukungan yang memadai, pendidikan 
agama Islam di Indonesia dapat menjadi lebih adaptif, inklusif, dan relevan di era digital. 
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